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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional/Pendapatan 

Operasional (BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR), terhadap 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA). 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 3 Bank Umum Syariah. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dengan persamaan kuadrat terkecil dan 

uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta 

F-statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan 

tingkat signifikansi 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang 

menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah 

memenuhi syarat menggunakan model persamaan regresi linier berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap ROA, variabel NPF dan FDR memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Sementara variabel BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Kemampuan prediksi dari 

keempat variabel independen terhadap ROA adalah sebesar 38,5% yang 

ditunjukkan dari besarnya Adjusted ��, sisanya sebesar 61,5 % dijelaskan oleh 

variabel lainnya di luar model penelitian. 

Kata Kunci : Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Biaya Operasional/Pendapatan 

Operasional (BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dengan kata lain, bank dalam 

menjalankan aktifitasnya berfungsi sebagai lembaga perantara keuangan atau 

financial intermediary antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

kekurangan dana.1 Fungsi bank sebagai lembaga intermediasi ini membuat 

bank memiliki kedudukan yang sangat strategis, yakni sebagai penunjang 

kelancaran sistem pembayaran, pelaksana kebijakan moneter dan alat 

pencapaian stabilitas sistem keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang 

sehat, transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam usaha jasa, yang 

mana kepercayaan masyarakat akan menempati porsi yang sangat besar 

dalam menjaga kelangsungan hidupnya. Sebagai lembaga kepercayaan, bank 

dalam operasinya lebih banyak menggunakan dana dari masyarakat dibanding 

dengan modal sendiri dari pemilik atau pemegang saham, oleh karena itu 

pengelola bank dalam melakukan usahanya dituntut untuk dapat menjaga 

                                                             
1 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, Ed. 1 Cet. 2 (Jakarta: 

Kencana, 2011), hlm. 3-11.  
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keseimbangan antara pemeliharaan likuiditas yang cukup dengan pencapaian 

rentabilitas yang wajar, serta pemenuhan modal yang memadai. 

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, perbankan di Indonesia 

mengenal sistem ganda (dual banking system), yaitu bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah.2 

Perbedaan mendasar antara bank konvensional dan bank syariah adalah 

adanya larangan bunga dalam bank syariah sebagaimana sitem bunga yang 

dianut oleh bank konvensional. Sehingga dalam menjalankan kegiatan 

operasinya bank syariah menganut sistem bagi hasil. 

Beberapa tahun terakhir, industri perbankan syariah di Indonesia 

menunjukkan suatu trend yang positif. Hal tersebut dapat dilihat dari pesatnya 

pertumbuhan perbankan syariah yang melebihi perkembangan perbankan 

konvensional. Dari data yang publikasikan oleh Bank Indonesia pada 

Februari 2013,3 di Indonesia telah berdiri 11 Bank Umum Syariah, 24 Unit 

Usaha Syariah dan 158 BPR Syariah. Jumlah tersebut berbeda dengan jumlah 

perbankan syariah yang berdiri pada tahun 1999. Pada tahun 1999, di 

Indonesia hanya terdapat 2 Bank Umum Syariah, 1 Unit Usaha Syariah dan 

78 BPR Syariah. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa industri perbankan 

syariah di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk berkembang.  

Seiring dengan bertambahnya jumlah bank, persaingan antar bank 

syariah maupun bank konvensional pun semakin ketat dan semarak, 

                                                             
2 Pasal 1 (3) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan. 

3
 Bank Indonesia (2013). Statistik Perbankan Syariah  Februari 2013. (Jakarta: Bank 

Indonesia). 
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khususnya antar bank yang sejenis. Situasi ini membuat industri perbankan 

dituntut untuk memiliki kinerja yang bagus agar dapat bersaing dalam 

memperebutkan pangsa pasar perbankan nasional di Indonesia. Selain itu, 

Bank Indonesia juga semakin memperketat dalam pengaturan dan 

pengawasan perbankan nasional. Karena Bank Indonesia tidak ingin 

mengulangi peristiwa di awal krisis ekonomi pada tahun 1997 di mana 

banyak bank dilikuidasi karena kinerjanya tidak sehat, yang pada akhirnya 

merugikan masyarakat. 

Kinerja merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan, karena 

bisnis perbankan adalah bisnis kepercayaan, maka bank harus mampu 

menunjukkan kredibilitasnya sehingga akan semakin banyak masyarakat yang 

bertransaksi di bank tersebut, salah satunya melalui peningkatan 

profitabilitas. Bank yang selalu dapat menjaga kinerjanya dengan baik 

terutama tingkat profitabilitas yang tinggi dan mampu membagikan deviden 

dengan baik serta prospek usahanya dapat selalu berkembang dan memenuhi 

ketentuan prudential banking regulation dengan baik, maka kemungkinan 

nilai saham dari bank yang bersangkutan di pasar sekunder dan jumlah dana 

pihak ketiga yang berhasil dikumpulkan juga akan meningkat.4 Di samping 

itu, hubungan antara bank dengan nasabahnya di dalam sistem perbankan 

syariah adalah hubungan kemitraan antara pemilik dana dengan pengelola 

dana bukan hubungan debitur dengan kreditur. Sehingga tingkat laba bank 

                                                             
4
 Imam Gozali, “Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit 

Ratio) BOPO (Rasio Biaya operasional terhadap pendapatan operasional) dan NPL (Non 
Performing Loan) terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Periode (Januari: 2004 – Oktober: 
2006)”, Skripsi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, dipublikasikan, 2007, hlm 21. 
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syariah tidak saja berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil untuk para 

pemegang saham tetapi juga berpengaruh terhadap hasil yang dapat diberikan 

kepada nasabah penyimpan dana. Itulah sebabnya penting bagi bank syariah 

untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling 

tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan.5 Karena kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolok ukur kinerja 

perusahaan tersebut. Semakin tinggi profitabilitasnya, semakin baik pula 

kinerja keuangan perusahaan. 

Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas 

suatu perusahaan adalah Return on Equity (ROE) untuk perusahaan pada 

umumnya dan Return On Asset (ROA) pada industri perbankan. Keduanya 

dapat digunakan dalam mengukur besarnya kinerja keuangan pada industri 

perbankan. Namun umumnya, ROE hanya mengukur return yang diperoleh 

dari investasi pemilik perusahaan,6 sedangkan ROA lebih memfokuskan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi 

perusahaan, Sehingga dalam penelitian ini profitabiltas akan diproksikan 

dengan ROA sebagai ukuran kinerja perbankan. 

Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja 

dalam penelitian ini karena ROA merupakan ukuran profitabilitas yang lebih 

                                                             
5
 Suryani, “Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah Di Indonesia,” Walisongo, Volume 19, Nomor 1, Mei 2011, hlm. 24. 

6 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 
2007), hlm. 112. 
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baik dari rasio profitabilitas lainnya, selain itu rasio ini juga merupakan 

metode pengukuran yang obyektif yang didasarkan pada data akuntansi yang 

tersedia dan besarnya ROA dapat mencerminkan hasil dari serangkaian 

kebijakan perusahaan terutama perbankan.7 ROA merupakan rasio antara laba 

sebelum pajak terhadap total aset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja 

keuangan yang semakin baik, karena tingkat return semakin besar. Adapun 

rasio-rasio keuangan yang dapat mempengaruhi naik turunnya nilai ROA 

adalah CAR, NPF, BOPO dan FDR (Gozali,8 Shoolihah,9 Makmun,10 

Nurkhosidah,11 Ismawati,12 Regina13) 

                                                             
7 Ahmad Buyung, “Analisis Pengaruh NPL, CAR, LDR, dan BOPO Terhadap 

Profitabilitas Bank (Perbandingan Bank Umum Go Publik dan Bank Umum Non Go Publik di 
Indonesia Periode Tahun 2005- 2007),” Tesis Universitas Deponegoro Semarang, dipublikasikan, 
2009. 

8 Imam Gozali, “Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit 
Ratio) BOPO (Rasio Biaya operasional terhadap pendapatan operasional) dan NPL (Non 
Performing Loan) terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri 

9 Maria Maratush Shoolihah, ”Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non 
Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Rasio Likuid (Curent Ratio) 
Terhadap Return On Asset pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Tahun 2004-2006”, Skripsi 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tidak dipublikasikan, 2008. 

10 Muh. Sukron Makmun, Pengaruh Inflasi, CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR 
(Financing to Deposit Ratio) BOPO (Rasio Biaya operasional terhadap pendapatan operasional) 
Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Tahun 2004 – 2007”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, tidak dipublikasikan, 2008. 

11 Siti Nurkhosidah, “Analisis Pengaruh Variabel Non Performing Financing, Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif, Financing To Deposit Ratio, Biaya Operasional Per Pendapatan 
Operasional Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah periode 2005-2007”, Skripsi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, tidak dipublikasikan, 2009. 

12 Dwi Ismawati, “Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Cash Ratio (CR), Capital 
Adequacy Ratio (CAR) Dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Tingkat Profitabilitas PT. Bank 
Syariah Mandiri, Tbk. Periode 2006 – 2008”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tidak 
dipublikasikan 2009. 

13 Maria Regina Rosario Sianturi, “Pengaruh CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO 
Terhadap Profitabilitas Perbankan (Studi Kasus Pada Bank Umum yang Listed di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2007-2011)”, Skripsi Universitas Hasanuddin Makassar, dipublikasikan 2012. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya 

research gap dari keempat variabel independen yang mempengaruhi ROA 

perusahaan. Keempat variabel tersebut adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) 

yang merupakan rasio tingkat kecukupan modal, yang berarti jumlah modal 

sendiri yang diperlukan untuk menutup resiko kerugian yang mungkin timbul 

dari penanaman aktiva berisiko. Tingginya rasio modal dapat melindungi 

deposan, dan memberikan dampak meningkatnya kepercayaan masyarakat 

yang akhirnya dapat meningkatkan ROA. Manajemen bank perlu 

meningkatkan nilai CAR sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia minimal 

8%. Karena dengan modal yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam 

menempatkan dananya ke dalam aktivitas yang menguntungkan dalam rangka 

meningkatkan profitabilitas. Capital Adequacy Ratio dalam penelitian Gozali 

menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismawati, 

Regina dan Makmun yang menunjukkan adanya pengaruh yang positif  antara 

CAR terhadap profitabilitas. Dengan andanya research gap dari penelitian 

sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan pengaruh CAR 

terhadap profitabilitas. 

Variabel kedua adalah Non Performing Financing (NPF) analog 

dengan Non Performing Loan (NPL) pada bank konvensional, merupakan 

rasio keuangan yang berkaitan dengan pembiayaan bermasalah. Semakin 

tinggi NPF maka kinerja bank semakin buruk dan profitabilitasnya rendah. 

Pengelolaan pembiayaan yang baik sangat diperlukan oleh bank, mengingat 
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fungsi pembiayaan merupakan penyumbang pendapatan terbesar bagi suatu 

bank khususnya bank syariah. Non Performing Financing (NPF) yang diteliti 

oleh Shoolihah menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakuakan 

oleh Gozali, Nurkhosidah dan Regina yang menunjukkan adanya pengaruh 

yang negatif antara NPF terhadap profitabilitas. Dengan adanya research gap 

dari penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 

pengaruh NPF terhadap profitabilitas. 

Variabel ketiga adalah BOPO yang merupakan perbandingan antara 

total biaya operasional dan total pendapatan operasional. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. Efisiensi operasi dilakukan oleh bank dalam rangka 

mengetahui apakah bank dalam operasinya yang berhubungan dengan usaha 

pokok bank dilakukan dengan benar sesuai dengan yang diharapkan oleh 

pihak manajemen serta digunakan untuk menunjukkan apakah bank telah 

menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan hasil guna.14 

Semakin besar rasio BOPO maka semakin kecil ROA bank, karena bank 

tidak dapat menekan biaya operasionalnya yang mengakibatkan laba yang 

diperoleh bank juga kecil. Biaya Operasional per Pendapatan Operasional 

(BOPO) yang diteliti oleh Gozali menunjukkan bahwa variabel BOPO 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Makmun, Nurkhosidah dan Regina 

                                                             
14 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 

45. 
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menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara variabel BOPO 

terhadap profitabilitas. Dengan adanya research gap dari hasil penelitian 

terdahulu, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan pengaruh BOPO terhadap 

profitabilitas. 

Variabel keempat adalah Financing to Deposit Ratio (FDR) analog 

dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank konvensioanal, merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Semakin tinggi FDR maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi 

bank tersebut mampu menyalurkan dananya dengan efektif), dengan 

meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga meningkat. Financing To 

Deposit Ratio (FDR) yang diteliti oleh Ismawati dan Nurkhosidah 

menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gozali dan Shoolihah 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara FDR terhadap profitabilitas. 

Dengan adanya research gap dari hasil penelitian terdahulu, maka perlu 

dilakukan penelitian lanjutan pengaruh FDR terhadap profitabilitas. 

Mengingat terdapat hasil yang berbeda dari setiap penelitian yang 

berbeda maka penelitian lanjutan guna memperoleh kepastian mengenai hasil 

penelitian pengaruh rasio CAR, NPF, BOPO, dan FDR terhadap profitabilitas 

(ROA) bank sangat diperlukan. 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk memperjelas arah 

penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah CAR berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah? 

2. Apakah NPF berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah? 

3. Apakah BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah? 

4. Apakah FDR berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, tujuan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah: 

1. Untuk menganalisis besarnya pengaruh CAR terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah. 

2. Untuk menganalisis besarnya pengaruh NPF terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah. 

3. Untuk menganalisis besarnya pengaruh BOPO terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah. 

4. Untuk menganalisis besarnya pengaruh FDR terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah. 
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2. Manfaat penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

1. Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian 

selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan rasio 

keuangan khususnya pada perusahaan perbankan syariah. 

2. Perusahaan Perbankan Syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dalam pembuatan keputusan dalam bidang keuangan 

terutama dalam rangka memaksimumkan kinerja perusahaan. 

4. Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi di perusahaan perbankan. 

  
D. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pemahaman dan 

memberi gambaran kepada pembaca tentang penelitian yang diuraikan oleh 

penulis.  

 
BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab satu berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 

masalah yang mendasari diadakannya penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang 

menyimpang dari asumsi klasik, hal tersebut menunjukkan bahwa data yang 

tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunakan model persamaan regresi 

linier berganda 

Penelitian ini mencoba untuk meneliti apakah Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) 

dan BOPO secara parsial berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2009 - 2013.  

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi 

berganda dengan empat variabel independen (CAR, NPF, BOPO dan FDR) 

dan satu variabel dependen ROA menunjukkan bahwa: 

1. Nilai Adjusted �� sebesar 0,385 menunjukkan bahwa hanya 38,5% 

variabel dependen yaitu profitabilitas yang diproksi dengan rasio ROA 

dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen yaitu CAR, NPF, 

BOPO dan FDR, sedangkan sisanya sebesar 61,5% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar model regresi yang dianalisis. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan uji F, secara simultan 

(bersama-sama) dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio 
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(CAR), Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional per 

Pendapatan Operasional (BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

Artinya, setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen secara 

simultan atau bersama-sama akan berpengaruh pada profitabilitas 

perbankan yang diproksikan dengan ROA Bank Umum Syariah. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan uji t, menunjukkan bahwa 

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat keuntungan yang diperoleh bank tidak terpengaruh secara 

nyata oleh besarnya rasio CAR, jika bank hanya menggunakan sebagian 

besar modalnya untuk menutupi kegagalan operasional seperti 

pembiayaan macet dan lainnya. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan uji t, menunjukkan bahwa 

variabel Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. Hal ini menunjukkan 

bahwa resiko usaha bank yang tercermin dalam NPF tidak berpengaruh 

secara nyata terhadap ROA, hal ini sangat dimungkinkan karena 

pembiayaan bermasalah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tidak 

begitu besar. 

5. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan uji t, menunjukkan bahwa 

variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Umum Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
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nilai BOPO maka kegiatan operasional bank menjadi kurang efisien 

karena meningkatnya biaya operasional dan ini akan membuat ROA 

sebagai pengukur tingkat keuntungan bank juga akan mengalami 

penurunan. 

6. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan uji t, menunjukkan bahwa 

variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. Hal ini bisa 

disebabkan karena pendapatan bank syariah tidak langsung dari besarnya 

jumlah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah tetapi perolehannya 

berdasarkan nisbah yang belum diketahui secara pasti nilainya. 

 
B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan. Hasil penelitian 

menunjukkan kecilnya pengaruh variabel independen dalam mempengaruhi 

variabel dependen, yakni hanya sebesar 38,5% dan sisanya sebesar 61,5% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

sehingga masih banyak variabel yang berpengaruh namun tidak dimasukkan 

dalam model ini. 

C. Saran 

Saran yang bisa diberikan terkait penelitian ini antara lain: 

1. Bagi pihak manajemen diharapkan dapat lebih meningkatkan efisiensi 

perusahaan yang diproksikan dengan BOPO. Nilai koefisien yang tinggi 

dan negatif signifikan (sebesar -3,127) pada variabel BOPO memberikan 
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indikasi bahwa apabila manajemen mampu menekan besarnya nilai 

BOPO yang berarti efisiensi meningkat akan sangat berpengaruh 

terhadap kenaikan keuntungan yang dapat dilihat pada besarnya ROA. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ukuran populasi, 

bukan hanya Bank Umum Syariah (BUS) tetapi juga memasukkan Unit 

Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

sebagai sampel dalam penelitian selanjutnya agar hasil penelitian bisa 

digeneralisasi. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel yang diduga memiliki pengaruh kuat terhadap 

profitabilitas bank juga memperpanjang periode pengamatan. 
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Bab Halaman Footnote Terjemah 
II 13 16 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang 
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan 
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. Dan jika kamu bertobat (dari 
pengambilan riba), maka bagimu pokok 
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak 
(pula) dianiaya. 

II 15 19 Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 
saudara-saudara setan dan setan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya 



 

 

TABEL DATA PENELITIAN 
No Tahun Bank Kwartal ROA CAR FDR NPF BOPO 
1 2009 BSM I 2.08% 14.78% 86.85% 2.15% 72.05% 
2 2009 BMI I 2.76% 12.29% 98.44% 5.82% 78.10% 
3 2009 BMSI I 0.62% 12.64% 90.23% 1.16% 93.66% 
4 2009 BSM II 2.00% 14.07% 87.03% 1.92% 73.88% 
5 2009 BMI II 1.83% 11.22% 90.27% 3.23% 86.33% 
6 2009 BMSI II 1.56% 11.45% 85.20% 0.98% 86.59% 
7 2009 BSM III 2.11% 13.37% 87.92% 2.16% 74.05% 
8 2009 BMI III 0.53% 10.85% 92.93% 7.32% 95.71% 
9 2009 BMSI III 2.08% 11.06% 82.25% 1.00% 85.10% 
10 2009 BSM IV 2.23% 12.44% 83.07% 1.34% 73.76% 
11 2009 BMI IV 0.45% 11.15% 85.82% 4.10% 95.50% 
12 2009 BMSI IV 2.22% 10.96% 81.39% 1.28% 84.42% 
13 2010 BSM I 2.04% 12.52% 83.93% 0.66% 74.66% 
14 2010 BMI I 1.48% 10.52% 99.47% 5.83% 87.58% 
15 2010 BMSI I 3.18% 12.14% 92.43% 1.80% 81.19% 
16 2010 BSM II 2.22% 12.46% 85.16% 0.88% 73.15% 
17 2010 BMI II 1.07% 10.12% 103.71% 3.93% 90.52% 
18 2010 BMSI II 2.98% 12.11% 86.68% 2.02% 82.96% 
19 2010 BSM III 2.30% 11.49% 86.31% 1.45% 71.84% 
20 2010 BMI III 0.81% 14.62% 99.68% 3.36% 89.33% 
21 2010 BMSI III 2.47% 12.36% 89.11% 2.60% 85.92% 
22 2010 BSM IV 2.21% 10.64% 82.54% 1.29% 74.97% 
23 2010 BMI IV 1.36% 13.32% 91.52% 3.51% 87.38% 
24 2010 BMSI IV 1.90% 13.14% 78.17% 2.11% 88.86% 
25 2011 BSM I 2.22% 11.89% 84.06% 1.12% 73.07% 
26 2011 BMI I 1.38% 12.42% 95.82% 3.99% 84.72% 
27 2011 BMSI I 1.77% 15.07% 79.20% 2.64% 90.03% 
28 2011 BSM II 2.12% 11.26% 88.52% 1.14% 74.02% 
29 2011 BMI II 1.74% 11.64% 95.71% 3.57% 85.16% 
30 2011 BMSI II 1.87% 14.75% 81.48% 2.14% 89.49% 
31 2011 BSM III 2.03% 11.10% 89.86% 1.26% 73.85% 
32 2011 BMI III 1.55% 12.59% 92.45% 3.71% 86.54% 
33 2011 BMSI III 1.65% 13.77% 83.00% 2.25% 90.79% 
34 2011 BSM IV 1.95% 14.70% 86.03% 0.95% 76.44% 
35 2011 BMI IV 1.52% 12.05% 85.18% 1.78% 85.52% 
36 2011 BMSI IV 1.58% 12.03% 83.08% 1.79% 90.80% 
37 2012 BMI I 1.51% 12.13% 97.08% 1.97% 85.66% 
38 2012 BMSI I 3.52% 12.90% 84.90% 2.96% 80.03% 
39 2012 BSM I 2.17% 13.97% 87.25% 0.86% 70.47% 
40 2012 BMI II 1.61% 14.54% 99.85% 1.94% 84.56% 
41 2012 BMSI II 4.13% 13.08% 92.09% 1.51% 77.30% 
42 2012 BSM II 2.25% 13.70% 92.21% 1.41% 70.11% 



 

 

43 2012 BMI III 1.62% 13.24% 99.96% 1.61% 84.00% 
44 2012 BMSI III 4.11% 11.16% 88.03% 1.41% 76.89% 
45 2012 BSM III 2.22% 13.20% 93.90% 1.55% 71.14% 
46 2012 BMI IV 1.54% 11.70% 94.51% 1.81% 84.48% 
47 2012 BMSI IV 3.81% 13.51% 88.88% 1.32% 77.28% 
48 2012 BSM IV 2.25% 13.88% 94.40% 1.14% 73.00% 
49 2013 BMI I 1.72% 12.08% 102.02% 1.76% 82.07% 
50 2013 BMSI I 3.57% 13.49% 98.37% 1.42% 77.48% 
51 2013 BSM I 2.56% 15.29% 95.61% 1.55% 69.24% 
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